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Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin 

 

Comparative Analysis And Factors That Effect Farmers’ Decision To Use Their Own 

Capital And Loan Capital On Rice Farming In Tirta Jaya Village Muara Padang 

District Banyuasin District 
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Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-

Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 
 

Abstract  
 

The objectives of the research are: 1) Describe the source of capital used by paddy 

farmers themselves and loan capital in Tirta Jaya Village, Muara Padang District. 2) 

Analyzing differences in rice farming income with differences in the origin of the source of 

farming costs in Tirta Jaya Village. 3) Analyzing what factors influence the choice decision 

of rice farmers using their own capital or loan capital in rice farming activities in the Tirta 

Jaya Village. 4) Analyzing the level of welfare of the farmer's family by calculating the 

Decent Life Standard (DLS) in the Tirta Jaya Village. The place of this research was 

conducted in Tirta Jaya Village Muara Padang Sub-District Banyuasin Regency. Location 

selection taken by intentionally (disproporsional stratified random sampling) with the 

survey method. The data retrieval research was conducted in january 2018. The samples 

taken in this study were 60 people out of a total of 327 farmers constisting of 2 layers 

namely layer 1 was own capital and loan capital. The methods of collecting primary data 

and secondary data. From the results of research, the income of paddy farmers using their 

own capital Rp22,241,418.53 while the income of rice farmers using loan capital is 

Rp14,590,943.24. Statisticaly test t count 2.861 greater than t table 1.671 accept Ho, then 

there is no difference  in the user’s own capital and users of loan capital. Factors that 

significantly influence farmers' own capital and loan capital decisions are the cost of 

fertilizer and significant labor costs. Regression analysis of variable X4 is 0.003 and the 

X6 variable analysis of 0.028 is smaller at the α level which is determined to be 0.05. The 

standard of decent living needs of rice farmer families using their own capital is Rp. 

4,805,917.37 per month with a household income of Rp. 5,945,029.80 per month and the 

standard of decent living needs of rice farmers' families using their own capital of Rp. 

4,718,537.05 per month with a household income of Rp3,724,184.21 per month. 

 

Keywords: comparative, decent living need, farmers’s income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia adalah penghasil utama dari berbagai produk pertanian tropis. 

Komoditas pertanian penting di Indonesia meliputi beras, minyak sawit, karet 

alam, kakao, kopi, teh, singkong dan rempah-rempah tropis lainnya. Pada 

umumnya sektor pertanian di Indonesia terdiri dari dua jenis, berdasarkan skala 

yaitu perkebunan besar baik milik negara maupun perusahaan swasta, perkebunan 

besar ini cenderung fokus pada komoditas ekspor seperti minyak sawit dan karet.   

Dan sektor pertanian kedua adalah produksi petani kecil, kebanyakan rumah 

tangga yang melakukan pertanian tradisional yaitu fokus terhadap komoditas 

hortikultura untuk memasok konsumsi makanan masyarakaat lokal dan regional, 

seperti beras, kedelai, jagung, buah-buahan dan sayuran. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat diandalkan di Indonesia 

baik sebagai sumber mata pencarian maupun sebagai penopang pembangunan, 

oleh karena itu Indonesia dikenal sebagai negara Agraris (Gadang, 2010). 

Menurut Adimihardja (2006) mengungkapkan bahwa sektor pertanian begitu 

penting karena menyediakan berbagai produk yang dibutuhkan oleh seluruh 

penduduk Indonesia. Sektor ini juga sangat diperlukan sebagai salah satu 

komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk mengentaskan 

kemiskinan. Namun, faktor utama sistem produksi pertanian yakni lahan pertanian 

belum mendapat perhatian khusus dari pemerintah.  Lahan sawah yang diandalkan 

sebagai penghasil bahan pangan utama cenderung menurun luas bakunya akibat 

pengalihan lahan ke nonpertanian.  

Kebutuhan berupa bahan pangan utama khususnya beras semakin tahun 

akan semakin meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan kondisi perekonomian masyarakat. Penerapan teknologi pertanian 

seperti penggunaan benih unggul bermutu dan penggunaan pupuk yang 

berimbang juga telah banyak membantu meningkatkan hasil pertanian. Namun di 

sisi lain organisasi petani (kelompok tani) sebagian besar nampaknya kurang 

mampu untuk menghimpun dana/modal untuk dapat memenuhi kebutuhannya 
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dalam berusaha tani, khususnya dalam penyediaan sarana produksi yang tepat 

jumlah dan tepat waktu (Laksmi, 2017). 

Beras yang berasal dari tanaman padi merupakan makanan pokok  

masyarakat Indonesia, namun dari produksi padi yang dihasilkan ternyata tidak 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan pangan masyarakat.  Pada tahun 1963, untuk 

mengatasi kebutuhan pangan masyarakat yang semakin meningkat, pemerintah 

telah menetapkan kebijakan bahwa untuk meningkatkan produksi padi secara 

cepat hanya dapat dicapai bila para petani padi dapat menerapkan teknologi 

pertanian modern yang kemudian dikenal sebagai teknologi "Revolusi Hijau". 

Revolusi hijau merupakan perubahan pola budidaya tanaman berdasarkan 

efisiensi yang menjadi salah satu pemecahan masalah kekurangan pangan. 

Melalui program revolusi hijau, produksi pangan di Indonesia meningkat. 

Peningkatan produksi pangan tersebut tidak terlepas dari penggunaan teknologi 

modern seperti bibit unggul, pupuk kimia, pestisida, herbisida, zat pengatur 

tumbuh, dan pertanaman monokultur (Sutanto, 2002).   

Usaha pertanian di negara maju sistem pertaniannya sudah modern, 

ditunjang dengan modal yang besar, alat pertaniannya sudah menggunakan 

teknologi maju seperti adanya mesin pemanen, traktor penggembur tanah dan 

mesin lainnya. Sedangkan usaha pertanian pada negara berkembang kebalikan 

dari negara maju yaitu sistem pertaniannya pada negara berkembang masih 

tradisional, belum menggunakan teknologi cangih, modalnya masih kecil dan 

perorangan. 

Perbedaan antara petani di Indonesia dan petani di Negara maju adalah 

pendidikan, petani di Indonesia kebanyakan lulus pada tingkat pendidikan sekolah 

dasar sedangkan petani Negara maju fokus untuk mengembangkan petaninya dari 

skill dan penghasilan, sehingga Negara maju mempunyai standar pendidikan 

dalam keahlian bertani. Yang kedua yaitu gaya hidup, gaya hidup petani di 

Indonesia terbilang terbatas bahkan banyak kekurangan, karena hasil tani mereka 

dibayar murah selain itu latar belakang pendidikan yang rendah juga 

menyebabkan banyak petani sulit untuk bangkit dari ketepurukan ekonominya. 

Pada Negara maju petaninya rata-rata memiliki usaha sampingan dan membuka 

bisnis sampingan, sehingga petani-petani di Negara maju dapat memenuhi 
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kebutuhan mereka. Juga membiayai sekolah anaknya hingga ke perguruan tinggi. 

Yang terakhir jaminan, di Indonesia sendiri belum memberikan subsidi yang 

optimal bagi perbaikan nasib dan kehidupan petani, sedangkan pada Negara maju 

jaminan petani yang mengalaami gagal panen, petani ini mendapatkan bantuan 

pengetahuan dan teknoogi dari berbagai pihak. Mereka mudah mendapatkan bibit 

unggul dan lain-lain.  

Kesadaran petani yang berorientasi ke depan yaitu hal terpenting dalam 

pengurangan permasalahaan modal ialah kesadaran dari petani sendiri untuk maju 

dan berkembang. Petani harus membangkitkan kesadarannya dan mulai merubah 

merubah perilakunya. Petani harus pandai memilih pinjaman mana yang paling 

banyak memberi keuntungan dengan bunga yang paling rendah. Pinjaman modal 

tersebut harus digunakan sesuai kebutuhan dalam proses produksi, maupun 

distribusi dari usaha yang dijalankannya. Selain itu petani harus giat dalam 

berwirausaha sehingga petani mendapat nilai tambah dari komoditas yang 

dipanen.   

Masalah yang dihadapi dalam usahatani menurut Syukuriwantoro (2009) 

adalah keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku 

bunga usahatani. permodalan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam 

usaha pertanian. Namun, dalam operasional usahanya tidak semua petani 

memiliki modal yang cukup. Aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber 

permodalan masih sangat terbatas, terutama bagi petani-petani yang menguasai 

lahan sempit yang merupakan komunitas terbesar dari masyarakat pedesaan. 

Dengan demikian, tidak jarang ditemui bahwa kekurangan biaya merupakan 

kendala yang menjadi penghambat bagi petani dalam mengelola dan 

mengembangkan usahatani. 

Kecamatan Muara Padang merupakan salah satu wilayah pertanian dengan 

tipologi lahan pasang surut dimana kegiatan pertanian padi yang dilakukan petani 

umumnya hanya dilaksanakan satu kali setahun dan ada juga beberapa petani 

yang berhasil dua kali setiap tahunnya, dikarenakan kondisi fluktuasi air. 

Fluktuasi air di lahan ini dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun di wilayah 

setempat maupun di daerah tersebut.  
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Mengidentifikasi masalah-masalah pendapatan pertanian di Indonesia 

khususnya di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Masalah distribusi pengguna dana modal sendiri dan modal 

pinjaman yang dilakukan petani itu untuk berusahatani padi, berapa besarnya hasil 

produksi dan hasil pendapatan usahatani padi pengguna modal sendiri dan modal 

pinjaman, yang mempengaruhi keputusan pilihan petani padi menggunakan modal 

sendiri atau modal pinjaman, dan masalah bagaimana petani untuk tidak lagi 

bergantung menggunakan sumber moda usahatani padinya dari modal pinjaman. 

Permodalan untuk pembiayaan usahatani di Desa Tirta Jaya ini 

kemampuan petani untuk membiayai usahataninya sangat terbatas sehingga 

produktivitas yang dicapai masih dibawah produktivitas potensial. Di desa Tirta 

Jaya pemilik modal besar yang mampu mengusahakan usahataninya tanpa ada 

bantuan atau pinjaman dari pihak lain yaitu pemilik modal sendiri ditemukan pada 

petani yang berkecukupan. Petani yang menggunakan modal untuk usahataninya 

dengan bantuan meminjam kepada tengkulak yaitu petani kecil, petani yang tidak 

berkecukupan karena mereka memerlukan modal usahatani agar mereka mampu 

mengelola usahataninya dengan baik. Bila tidak ada pinjaman untuk modal 

usahataninya, maka mereka sering menjual harta bendanya atau sering mencari 

pihak lain untuk membiayai usahataninya, karena di Desa Tirta Jaya belum ada 

lembaga keuangan.  

Kabupaten Banyuasin memilik total lahan sawah seluas 226.518 Ha, luas 

lahan sawah ini terdiri dari lahan pasang surut seluas 184.701 Ha dan sawah lebak 

seluas 41.817 Ha. Luas lahan sawah pasang surut terbesar terdapat di Kecamtan 

Muara Sugihan yaitu 27.000 Ha. Sawah lebak berada di Kecamatan Rantau 

Bayur, Banyuasin III. Betung, Suak Tapeh, Banyuasin I dan Rambutan. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas panen dan produksi padi perkecamatan di Kabupaten Banyuasin 

tahun 2018 

Kecamatan 

Luas Panen dan Produksi Padi Sawah menurut 

Kecamatan 

Luas Panen (Ha) Produksi (ton) 

2018 2018 

Rantau Bayur  18125.80  92545.60 

Betung  136.60  711.70 

Suak Tapeh  1029.10  5343.30 

Pulau Rimau  24539.10  124897.30 

Tungkal Ilir  7166.20  36487.90 

Banyuasin III  1829.90  9310.50 

Sembawa  725.90  3776.90 

Talang Kelapa  1521.60  7794.20 

Tanjung Lago  15867.70  81897.70 

Banyuasin I  5051.60  25761.50 

Air Kumbang  2722.30  14168 

Rambutan  7769.10  38258.20 

Muara Padang  13583.40  69826.70 

Muara Sugihan  39104.70  199676.70 

Makarti Jaya  13303.40  68710.20 

Air Saleh  29504.90  151199.50 

Banyuasin II  14780.20  75146.40 

Muara Telang  41678.90  211116 

Sumber Marga 

Telang 
 16840.30  85601.70 

Sumber: Banyuasin dalam Angka, 2018 

Menurut Hernanto (2006). Mengatakan bahwa kegiatan usahatani 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan maksimal, namun baru dapat dicapai 

bila petani telah menggunakan faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien 

sehingga produksi yang dihasilkan dapat maksimal. Produksi maksimal didukung 

dengan produktivitas pertanian yang optimal melalui faktor produksi yang tepat. 

Tingkat kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan keadaan usahatani 

yang dicerminkan oleh tingkat pendapatan dan produktivitas petani. Petani dalam 

melakukan usahataninya pasti mengharapkan keuntungan (pendapatan) yang telah 

tinggi setiap usaha yang dilakukan petani tidak terlepas dari pengeluaran (biaya) 
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yang harus dikeluarkan dalam pengguna faktor produksi selama produksi 

berlangsung agar tercapainya prouktivitas usahatani yang diharapkan (Tohir, 

2011).   

Tinggi rendahnya produktivitas pertanian juga dipengaruhi oleh 

bekerjanya beberapa faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, bahan baku, luas 

lahan, dan sarana produksi dimana penggunaan sarana produksi dengan tepat akan 

berpengaruh terhadap petani (Mubyarto, 1997). Keadaan seperti inilah yang 

mendukung untuk dilakukannya penelitian berkaitan dengan analisis komparatif 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menggunakan modal 

sendiri dan modal pinjaman pada usahatani padi di Desa Tirta Jaya Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Untuk melihat sudah mampuhkah petani di 

desa Tirta Jaya ini mencapai tingkat produktivitas faktor produksi dan 

menjalankan usahataninya, dan apakah pendapatan petani di Desa Tirta Jaya 

sudah memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Dari mana sumber modal yang digunakan oleh petani padi modal sendiri 

dan modal pinjaman di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang? 

2. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani padi dengan perbedaan asal 

sumber biaya usahatani di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pilihan petani padi 

menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman dalam kegiatan 

usahatani padi di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang? 

4. Apakah pendapatan rumah tangga petani padi pengguna modal sendiri dan 

pengguna modal pinjaman telah memenuhi standar Kebutuhan Hidup 

Layak (KHL) di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Mendeskripsikan sumber modal yang digunakan oleh petani padi modal 

sendiri dan modal pinjaman di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi dengan perbedaan asal 

sumber biaya usahatani di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang. 

3. Menganalisis Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan pilihan 

petani padi menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman dalam 

kegiatan usahatani padi di Desa Tirta Jaya Kecamatan Muara Padang. 

4. Menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga petani dengan menghitung 

Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Tirta Jaya Kecamatan 

Muara Padang. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat berguna dan bermanfaat memberikan informasi kepada petani agar 

dapat menjadi penentu kebijakan pendapatan petani padi modal sendiri 

maupun modal pinjaman. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam berusahatani padi dengan 

menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup petani. 

3. Menjadi bahan pertimbangan untuk petani biar sumber modal 

usahataninya tidak bergantung kepada modal pinjaman. 

4. Menjadi tambahan informasi pustaka bagi pembaca dan peneliti lain yang 

berminat melakukan penelitian serupa. 
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